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Abstract: This study aims to analyze the role of 21st-century teachers in fostering students'
reading interest through morning literacy activities in elementary schools. The research
employed a qualitative approach with a descriptive method at SDN Sertajaya 03 and SDN
Kalijaya 02, involving fifth-grade teachers as key informants. Data were collected through
observation, interviews, and document analysis, and subsequently analyzed using the Miles
and Huberman model. The results indicate that 15-20 minutes of morning literacy activities
prior to instruction can enhance students' reading interest. Teachers act as facilitators,
motivators, guides, and evaluators during the implementation of these activities.
Furthermore, morning literacy fosters 2lst-century skills (the 4Cs): critical thinking,
creativity, collaboration, and communication. Challenges encountered include low reading
interest, limited facilities, disparities in students' reading abilities, and a lack of family
support. Teachers' efforts to address these issues include providing motivation, offering
engaging reading materials, providing guidance, employing varied methods, and
collaborating with parents. The success of morning literacy activities relies on synergy
among teachers, the school, and families.
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Introduction

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan dan karakter peserta didik.
Pada abad ke-21, pembelajaran tidak hanya
menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan literasi. Perubahan tersebut menuntut
guru untuk mampu menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan
teknologi dan lingkungan belajar (Aryana et al., 2022;
Mahrunnisya, 2023).

Membaca merupakan keterampilan dasar yang
mendukung keberhasilan belajar siswa. Minat membaca
mendorong siswa melakukan kegiatan membaca secara
sadar dan menyenangkan sehingga dapat memperoleh
informasi, menambah wawasan, dan memahami materi
pembelajaran. Namun, minat membaca siswa sekolah
dasar masih menghadapi berbagai hambatan, baik yang
berasal dari siswa maupun lingkungan. Faktor keluarga,
ketersediaan bahan bacaan, lingkungan sekolah, dan
kebiasaan membaca turut menentukan perkembangan
minat baca siswa (Albani & Islam, 2021; Elendiana, 2020;
Suardi et al., 2024).
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Salah satu upaya sekolah untuk membangun
kebiasaan membaca adalah kegiatan literasi pagi.
Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pembelajaran
sebagai pembiasaan membaca dan penguatan budaya
literasi. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya
mengarahkan siswa untuk membaca, tetapi juga
berperan sebagai pendidik, motivator, fasilitator,
pembimbing, teladan, dan evaluator. Peran aktif guru
menjadi penting karena keberhasilan kegiatan literasi
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menciptakan kegiatan yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa (Dasor et al., 2021; Safira et al., 2022;
Ramadhanti et al., 2023; Desiana et al., 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kegiatan literasi sekolah dapat meningkatkan budaya
dan minat membaca siswa, tetapi pelaksanaannya masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana,
perbedaan kemampuan membaca, dan kurangnya
dukungan keluarga (Aryani & Purnomo, 2023; Yulianto
etal., 2022; Inggriyani & Samosir, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada analisis peran guru abad ke-
21 dalam menumbuhkan minat membaca melalui
kegiatan literasi pagi di SDN Sertajaya 03 dan SDN
Kalijaya 02. Penelitian ini penting untuk memperoleh
gambaran mengenai bentuk peran guru, dampak
kegiatan literasi terhadap siswa, kendala yang dihadapi,
serta upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan
kegiatan literasi pagi.

Method
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian

dilaksanakan di SDN Sertajaya 03 dan SDN Kalijaya 02,
Kabupaten Bekasi, pada 13 Mei 2026 sampai 15 Juli 2026.
Subjek penelitian meliputi guru kelas, kepala sekolah,
dan siswa yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
literasi pagi. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling karena informan dipilih
berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka
terhadap kegiatan literasi pagi.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara,
observasi, penelaahan dokumen, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru,
dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan literasi pagi, peran guru, minat membaca
siswa, kendala, dan upaya perbaikan. Observasi
digunakan untuk mengamati kegiatan literasi pagi
secara langsung, sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa catatan dan foto
kegiatan.

Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Data hasil wawancara, observasi, angket, dan

dokumentasi direduksi berdasarkan fokus penelitian,
kemudian disajikan secara deskriptif untuk menemukan
pola dan hubungan antartemuan. Kesimpulan ditarik
berdasarkan kesesuaian antara data lapangan, fokus
penelitian, dan tujuan penelitian.

Result and Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
literasi pagi di SDN Sertajaya 03 dan SDN Kalijaya 02
telah dilaksanakan secara rutin sebelum pembelajaran
dengan durasi sekitar 15-20 menit. Kegiatan diawali
dengan siswa mengambil dan memilih bahan bacaan,
kemudian membaca secara mandiri. Setelah membaca,
guru melakukan tanya jawab, meminta siswa
menceritakan kembali isi bacaan atau membuat
ringkasan sederhana dalam jurnal literasi. Pelaksanaan
tersebut menunjukkan bahwa literasi pagi telah
diarahkan sebagai kegiatan pembiasaan, bukan sekadar
aktivitas membaca. Temuan ini sejalan dengan Aryani
dan Purnomo (2023) yang menjelaskan bahwa
pembiasaan membaca sekitar 15 menit, penyediaan
pojok baca, jurnal literasi, dan lingkungan yang kaya
teks dapat memperkuat budaya membaca siswa sekolah
dasar. Inggriyani dan Samosir (2022) juga menemukan
bahwa GLS di sekolah dasar dilaksanakan melalui
kebiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran
serta didukung oleh pojok baca dan beragam bahan
bacaan. Dengan demikian, pola pelaksanaan literasi
pagi dalam penelitian ini memiliki kesesuaian dengan
praktik literasi yang telah dilaporkan dalam penelitian
sebelumnya.

Peran guru terlihat dalam beberapa bentuk.
Sebagai pendidik, guru menanamkan pemahaman
bahwa membaca dapat menambah pengetahuan,
memperluas wawasan, dan membantu siswa
memahami pelajaran. Sebagai motivator, guru
memberikan arahan, dorongan, pujian, dan apresiasi
kepada siswa, terutama siswa yang kurang antusias atau
mengalami kesulitan membaca. Sebagai fasilitator, guru
menyediakan bahan bacaan yang berasal dari kelas,
perpustakaan, pojok baca, dan buku yang dibawa siswa
dari rumah. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa memilih bacaan yang sesuai dengan minatnya.
Guru menjalankan peran sebagai pembimbing dengan
memberikan pendampingan kepada siswa yang
kemampuan membacanya belum lancar dan membantu
memahami isi bacaan. Sebagai evaluator, guru
mengamati perkembangan siswa melalui tanya jawab,
jurnal literasi, durasi membaca, jumlah buku yang
dibaca, dan kemampuan memahami isi bacaan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peran guru abad ke-21
tidak berhenti pada penyediaan bahan bacaan, tetapi
mencakup pengelolaan pengalaman literasi yang aktif

dan bermakna. Temuan ini diperkuat oleh Dasor et al.
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(2021) yang menempatkan guru sebagai teladan,
motivator, fasilitator, dan pencipta kegiatan literasi.
Rintang et al. (2021) juga menunjukkan bahwa guru
berperan sebagai pencipta, fasilitator, motivator, dan
evaluator kegiatan membaca. Hasil tersebut selaras
dengan Ramadhanti et al. (2023) yang menemukan
bahwa peran guru yang baik dan optimal dalam GLS
dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
kegiatan literasi. Desiana et al. (2025) menambahkan
bahwa strategi guru berupa pembiasaan membaca
sebelum pembelajaran, penggunaan media yang
menarik, serta tugas membaca kreatif dapat mendorong
keterlibatan siswa.

Kegiatan literasi pagi memberikan dampak
positif terhadap minat membaca dan kesiapan belajar
siswa. Hasil wawancara dan angket menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasa senang mengikuti
kegiatan karena dapat memilih bacaan sesuai minat.
Siswa juga menjadi lebih tenang, fokus, dan siap
mengikuti pembelajaran. Selain itu, terlihat peningkatan
keberanian menyampaikan pendapat, keaktifan dalam
diskusi, dan keterlibatan siswa setelah membaca.
Temuan ini sejalan dengan Prasrihamni et al. (2022)
yang menekankan pentingnya optimalisasi kegiatan
literasi untuk menumbuhkan minat baca siswa sekolah
dasar. Yulianto et al. (2022) melalui penelitian
eksperimen juga menemukan adanya pengaruh GLS
terhadap minat baca peserta didik sekolah dasar. Hasil
penelitian Vetrisya et al. (2024) menunjukkan adanya
hubungan positif antara program GLS dan minat baca
siswa, meskipun besar pengaruhnya relatif kecil
sehingga faktor lain juga perlu diperhatikan. Kesamaan
temuan tersebut memperkuat bahwa pembiasaan
membaca yang dilakukan secara terencana dapat
berkontribusi terhadap peningkatan minat membaca
siswa.

Kegiatan literasi pagi juga berkaitan dengan
pengembangan keterampilan 4C. Critical thinking
terlihat ketika siswa memahami dan menganalisis isi
bacaan serta menyampaikan pesan cerita. Creativity
berkembang ketika siswa menceritakan kembali bacaan
menggunakan bahasa sendiri. Collaboration muncul
melalui kegiatan berdiskusi dengan teman, sedangkan
communication berkembang melalui keberanian
menyampaikan pendapat di depan kelas. Dengan
demikian, kegiatan literasi dapat menjadi sarana
pengembangan keterampilan abad ke-21 apabila guru
memberikan aktivitas lanjutan setelah membaca.
Temuan ini sejalan dengan Monika et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting
dalam mengembangkan kreativitas, berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi siswa melalui kegiatan
pembelajaran. Aryana et al. (2022) juga menegaskan

bahwa kompetensi guru abad ke-21 berkaitan dengan
pengembangan 4C, Dberpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan budaya multiliterasi. Oleh
sebab itu, aktivitas lanjutan seperti tanya jawab,
menceritakan kembali, diskusi, dan penyampaian
pendapat dalam penelitian ini tidak hanya memperkuat
pemahaman bacaan, tetapi juga memberi ruang bagi
pengembangan keterampilan abad ke-21.

Walaupun memberikan dampak positif,
pelaksanaan literasi pagi masih menghadapi beberapa
kendala. Kendala yang ditemukan meliputi rendahnya
minat membaca sebagian siswa, keterbatasan koleksi
dan variasi buku, perbedaan kemampuan membaca,
keterbatasan waktu, kurangnya variasi metode, serta
belum optimalnya dukungan keluarga. Sebagian siswa
lebih tertarik pada media hiburan digital sehingga
kebiasaan membaca di rumah belum berkembang secara
konsisten. = Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembentukan budaya membaca membutuhkan
dukungan lingkungan sekolah dan keluarga secara
bersamaan. Temuan mengenai dukungan keluarga
sejalan dengan Suardi et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas literasi di
rumah masih belum optimal dan ketersediaan bahan
bacaan di rumah juga terbatas. Sayekti et al. (2023)
membuktikan bahwa literasi keluarga berpengaruh
terhadap minat membaca siswa. Sementara itu, Hamzah
et al. (2023) menemukan bahwa pelaksanaan GLS
didukung oleh perpustakaan, pojok baca, bahan bacaan,
media, dan keterlibatan masyarakat, sedangkan
hambatannya antara lain rendahnya kebiasaan
membaca, kemampuan membaca yang belum memadai,
dan dukungan pengelolaan perpustakaan yang belum
optimal. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan
bahwa kendala literasi tidak hanya berasal dari siswa,
tetapi juga berkaitan dengan ketersediaan sumber
belajar dan lingkungan pendukung.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dan
sekolah melakukan beberapa upaya, yaitu menambah
koleksi dan variasi bahan bacaan, memberikan
pendampingan khusus bagi siswa yang mengalami
kesulitan membaca, menggunakan metode dan media
yang lebih menarik, memberikan motivasi serta
apresiasi, dan mendorong siswa membawa buku bacaan
dari rumah. Sekolah juga mengajak orang tua
membiasakan anak membaca di rumah. Upaya tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan literasi pagi
dipengaruhi oleh sinergi antara guru, sekolah, siswa,
dan keluarga. Safira et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan budaya literasi melalui GLS dapat diperkuat
melalui pembiasaan dan dukungan lingkungan sekolah.
Desiana et al. (2025) juga menekankan pentingnya
strategi guru berupa bahan bacaan yang menarik, media

5519



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika(GeoScienceEd)

November 2026, Volume 7, Issue 4, 5517-5521

yang bervariasi, dan pembiasaan membaca sebelum
pembelajaran. Hamzah et al. (2023) memperlihatkan
bahwa penguatan fasilitas literasi, bahan bacaan, pojok
baca, dan keterlibatan lingkungan sekolah merupakan
bagian penting dalam mendukung keberhasilan GLS.
Dengan demikian, upaya yang dilakukan pada kedua
sekolah dalam penelitian ini telah memiliki dukungan
empiris dari penelitian terdahulu dan menunjukkan
bahwa program literasi perlu dikelola secara
berkelanjutan, bukan hanya dilaksanakan sebagai
kegiatan rutin.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru dan
sekolah melakukan beberapa upaya, yaitu menambah
koleksi dan wvariasi bahan bacaan, memberikan
pendampingan khusus bagi siswa yang mengalami
kesulitan membaca, menggunakan metode dan media
yang lebih menarik, memberikan motivasi serta
apresiasi, dan mendorong siswa membawa buku bacaan
dari rumah. Sekolah juga mengajak orang tua
membiasakan anak membaca di rumah. Upaya tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan literasi pagi
dipengaruhi oleh sinergi antara guru, sekolah, siswa,
dan keluarga.

Secara  keseluruhan, temuan  penelitian
memperlihatkan bahwa literasi pagi di kedua sekolah
telah berjalan dengan cukup baik dan berkontribusi
terhadap minat baca, kebiasaan membaca, kesiapan
belajar, serta partisipasi siswa. SDN Kalijaya 02 lebih
menekankan pembiasaan membaca sejak dini dan
pembentukan budaya literasi berkelanjutan, sedangkan
SDN Sertajaya 03 lebih menekankan peningkatan minat
baca dan kesiapan belajar sebelum pembelajaran.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
program dapat disesuaikan dengan kondisi dan
prioritas masing-masing sekolah. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Aryani dan Purnomo
(2023), Prasrihamni et al. (2022), dan Yulianto et al.
(2022) bahwa kegiatan literasi yang dilaksanakan secara
terencana dan berkelanjutan dapat mendukung budaya
serta minat membaca siswa sekolah dasar.

Conclusion

Kegiatan literasi pagi di SDN Sertajaya 03 dan SDN
Kalijaya 02 berperan positif dalam menumbuhkan minat
membaca siswa dan mendukung kesiapan belajar. Guru
menjalankan peran sebagai pendidik, motivator,
fasilitator, pembimbing, teladan, dan evaluator.
Kegiatan juga mendukung keterampilan 4C melalui
aktivitas memahami bacaan, mengemukakan ide,
berdiskusi, dan berkomunikasi. Kendala utama meliputi
rendahnya minat sebagian siswa, keterbatasan bahan
bacaan, perbedaan kemampuan membaca, keterbatasan
waktu, dan kurangnya dukungan keluarga. Upaya yang

dilakukan berupa penyediaan bacaan yang lebih
bervariasi, pendampingan, motivasi, metode yang
menarik, serta kerja sama dengan orang tua. Dengan
demikian, keberlanjutan = program  memerlukan
keterlibatan aktif guru, sekolah, dan keluarga.
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